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EVALUASI PENGKAJIAN RESEP BERDASARKAN ASPEK 

ADMINISTRATIF DAN FARMASETIK DI SALAH SATU PUSKESMAS 

KABUPATEN BEKASI 

 

ABSTRAK 

 

Kesalahan pengobatan adalah suatu kejadian yang tidak hanya dapat merugikan pasien tetapi 

juga dapat membahayakan keselamatan pasien yang dapat dilakukan oleh petugas kesehatan 

khususnya dalam hal pelayanan pengobatan yang sebetulnya dapat dicegah. Resep adalah 

permintaan tertulis baik berupa kertas atau elektronik dari seorang Dokter, Dokter gigi, Dokter 

Hewan kepada Apoteker untuk membuat dan menyerahkan obat kepada pasien. Tujuan 

penelitian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan gambaran kelengkapan penulisan resep 

di salah satu puskesmas Kabupaten Bekasi dan gambaran potensi medication error ditinjau dari 

aspek administratif dan farmasetik. Metode yang digunakan pada penelitian  ini adalah 

observasional non eksperimental dan bersifat deskriptif, yaitu melakukan analisis  hanya 

menggambarkan keadaan objek yang didasarkan pada data resep. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh (100%) resep atau sebanyak 1059 resep yang diteliti tidak lengkap  dengan 

beragam ketidaklengkapan ditinjau dari aspek administratif maupun farmasetik. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seluruh resep memiliki potensi terjadinya kesalahan pengobatan. 
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EVALUATION OF PRESCRIPTION ASSESSMENT BASED ON 

ADMINISTRATIVE AND PHARMACEUTICAL ASPECTS IN ONE OF 

THE DISTRICT HEALTH CENTERS IN BEKASI 

 

ABSTRACT 

 

Medication error is an event that can not only harm the patient but can also jeopardize the safety 

of the patient that can be done by the health officer, especially in terms of patient treatment 

services that can actually be prevented. A prescription is a written request in the form of paper 

or electronic from a Doctor, Dentist, Veterinarian to the Pharmacist to make and hand over the 

medicine to the patient. The purpose of the research was to get an overview of the completeness 

of prescription writing in one of bekasi district health centers and an overview of potential 

medication errors reviewed from administrative and pharmaceutical aspects. The method used 

in this study is non-experimental observational and descriptive, i.e. conducting analysis only 

describes the state of objects based on prescription data. The results showed that the whole 

(100%) recipes or as many as 1059 recipes studied are incomplete with various incomplete 

reviewed administrative or pharmacological aspects. It can be concluded that the entire 

prescription has the potential for treatment errors. 
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